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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Uraian Umum 

Penelitian merupakan rangkaian proses pengumpulan data yang akan dianalisis 

sesuai dengan kerangka pikir yang sistematis untuk mencapai tujuan penelitian. 

Tahapan tersebut dimulai dari persiapan sampai pada proses akhir pengambilan 

kesimpulan dan saran. Tahapan penelitian tersebut untuk lebih detailnya akan 

dijelaskan pada Sub bab 3.3. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Konstruksi 

Unika Soegijapranata.  

3.2 Variabel Penelitian 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 

adalah sebagai berikut: 

    Variabel Bebas 

Air Asam dengan pH 5 

            Air asam yang dinetralisasi oleh fly ash. 

 

 
         dipengaruhi     Variabel Kontrol 

1. Jenis Semen 

2. Perawatan Beton 

3. Umur Beton 

  Variabel Terikat 

1. Kuat Tekan 

2. Absorpsi 

Gambar 3.1 Hubungan Variabel Penelitian 
 

3.3 Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan dan proses 

penelitiannya dibagi menjadi empat tahap. Berikut adalah diagram alur yang 

menjelaskan tahapan penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.  
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Gambar 3.2 Diagram Alir Tahapan Penelitian 



36 
Tugas Akhir 

Efektifitas Pemanfaatan Fly Ash Sebagai Bahan Tambah  

Untuk Netralisasi Air Asam Pada Campuran Beton Ditinjau Terhadap Kuat Tekan Dan Absorpsi 

 

Sandra Ajeng Liliani  17.B1.0062 

Marsela Febriani Jehudu 17.B1.0076 

3.3.1 Tahap I 

Pada tahap I, adalah tahap persiapan penelitian yang terdiri dari pengumpulan 

studi literatur dan landasan teori pendukung yang digunakan pada penelitian ini 

untuk menunjang pelaksanaan penelitian. Selain itu, pada tahap ini juga 

mempersiapkan pengadaan alat pH air, pengadaan bahan netralisasi pH air, trial 

campuran dan pengujian pH air yang digunakan sebagai campuran pada beton 

serta trial komposisi fly ash untuk netralisasi pH air asam. 

Tahapan persiapan yang dilakukan pada tahap I adalah sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

Pada tahap ini melakukan studi literatur untuk mencari landasan teori-teori 

pendukung dan yang relevan dengan penelitian yang dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dasar penelitian ini. Selain itu, studi literatur yang dilakukan 

untuk mengkaji dan mengetahui secara teoritis mengenai metode yang dipakai 

dalam penelitian ini. Adapun literatur yang digunakan adalah jurnal, buku 

elektronik (ebook), artikel-artikel pendukung yang diunduh dari internet yang 

berhubungan dengan penelitian serta dari tugas akhir penelitian terdahulu. 

b. Pengadaan Alat pH Air 

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur pH 

air dan buffer untuk memperoleh pH air yang diinginkan dari hasil 

pencampuran yaitu pH meter, kertas lakmus, dan HCl seperti yang 

diperlihatkan pada Gambar 3.3, Gambar 3.4 dan Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.3 pH meter 
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Gambar 3.4 Kertas Lakmus 

 

Gambar 3.5 Buffer HCl 

c. Pengadaan Bahan Netralisasi pH Air 

Bahan yang digunakan untuk menetralisir air asam pada penelitian ini 

menggunakan fly ash tipe C yang diperoleh dari Pembangkit Listrik Tenaga 

Uap (PLTU) Paiton, Probolinggo Jawa Timur. Fly ash yang digunakan 

diperlihatkan pada Gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Fly Ash  

d. Trial Campuran Air 

Pada tahap ini dilakukan trial campuran air dengan tujuan untuk mencari 

komposisi atau perbandingan yang pasti antara air dan HCl sehingga dihasilkan 

pH air yang diinginkan yang akan digunakan sebagai air pencampur beton 

dalam penelitian ini. Tahapan yang dilakukan untuk trial campuran air adalah 

sebagai berikut: 
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1. Menyiapkan air yang belum ditambah HCl atau asam klorida sebanyak 1 liter. 

Selanjutnya air yang telah disiapkan tersebut diukur pHnya menggunakan pH 

meter dan kertas lakmus serta cek suhunya. 

2. Setelah mengukur pH airnya, selanjutnya siapkan buffer HCl sebanyak 0,1 ml 

menggunakan pipet tetes plastik. Kemudian campurkan HCl tersebut kedalam 

air 1 liter yang telah disiapkan sebelumnya. 

3. Melakukan pengadukan dengan menggunakan sendok dan ditunggu beberapa 

saat kemudian dilakukan pengecekan pH airnya pH setiap 5, 10 sampai 15 

menit. 

4. Mencatat nilai pH air dari hasil pengukuran menggunakan pH meter dan 

diukur suhunya menggunakan termometer seperti yang diperlihatkan pada 

Gambar 3.7. Kemudian lakukan hal yang sama untuk setiap variasi 

banyaknya HCl dengan menggunakan air sebanyak 1 liter dan 10 liter sampai 

dihasilkan pH dengan kisaran 5,0 – 5,5. 

 

Gambar 3.7 Pengukuran Suhu dan pH Air 

e. Uji pH Air 

Pada tahap ini melakukan pengujian pH air setelah didapatkan komposisi atau 

perbandingan campuran antara air dan HCl atau asa. Ketika hasil pengujian pH 

yang dilakukan tidak sesuai dengan pH yang diinginkan, maka perlu dilakukan 

kembali trial campuran air sampai diperoleh pH air yang diinginkan.  

f. Trial Komposisi Fly Ash 

Mekanisme pengujian penetralan air asam adalah sebagai berikut: 
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1. Menyiapkan sampel air dengan nilai pH air  5 yang telah didapatkan dari 

hasil trial campuran air dengan HCl sebanyak 1 liter. 

2. Selanjutnya siapkan fly ash dan fly ash dan timbang beratnya terlebih dahulu 

sebanyak 10 gram. 

3. Fly ash dituang kedalam air dengan nilai pH  5, kemudian diaduk lalu 

dilakukan pengecekan pH menggunakan pH meter dan kertas lakmus serta 

cek suhunya setiap 5, 10 hingga 15 menit. 

4. Mencatat nilai pH air yang telah ditambahkan dengan fly ash dan lakukan 

hal yang sama untuk setiap variasi banyaknya fly ash dengan menggunakan 

air sebanyak 1 liter dan 10 liter sampai diperoleh pH netral atau pH antara 

7,0 – 7,5. 

3.3.2 Tahap II 

a. Pengadaan Material 

Material yang digunakan berupa agregat kasar, agregat halus, semen dan air. 

Air yang digunakan adalah air dengan pH 5 yang di hasilkan dari trial 

campuran air yang ditambahkan dengan buffer yaitu HCl lalu akan 

dibandingkan dengan campuran air yang dinetralisasi oleh fly ash. Air yang 

digunakan dalam pembuatan beton berasal dari air sumur Laboratorium 

Konstruksi Unika Soegijapranata. Material yang digunakan pada penelitian 

mengikuti standar Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton Normal 

berdasarkan SNI 03-2834-2000, meliputi: 

1. Agregat halus  

Agregat halus yang digunakan pada penelitian ini merupakan pasir Muntilan 

seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3.8 yang memiliki ukuran lolos uji 

saringan no. 4. 

 

Gambar 3.8 Pasir Muntilan 
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2. Agregat kasar  

Agregat kasar yang digunakan untuk pembuatan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan kerikil yang lolos uji saringan no. 20. Agregat kasar yang 

digunakan diperlihatkan pada Gambar 3.9. 

 

Gambar 3.9 Agregat Kasar 

3. Semen 

Semen yang digunakan pada penelitian ini adalah portland cement tipe I 

merk Gresik seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3.10 Semen Gresik 

b. Pengujian Material 

Pada penelitian ini, material yang digunakan diuji terlebih dahulu. Pengujian 

tersebut meliputi: 

1. Agregat kasar 

1.1 Pengujian Kelembaban  

Pengujian ini dilakukan dengan menyiapkan agregat kasar kondisi asli 

sebanyak 500 gram, lalu memasukkan ke dalam oven selama 24 jam dengan 

suhu ( 110 ± 5 ) ºC. Agregat kasar kemudian dikeluarkan dari oven, lalu 

setelah dingin timbang beratnya. 
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1.2 Berat Jenis  

Pengujian ini dilakukan dengan merendam agregat kasar di dalam air selama 

24 jam lalu agregat kasar di lap dengan kain, dan timbang agregat kasar 

sebanyak 3000 gram, lalu menimbang agregat kasar ke dalam bak berisi air. 

1.3  Air Resapan  

Pengujian ini dilakukan dengan menyiapkan agregat kasar dengan kondisi 

SSD sebanyak 3000 gram. Lalu masukkan ke dalam oven selama 24 jam 

dengan suhu ( 110 ± 5 ) ºC.  Agregat kasar kemudian dikeluarkan dari oven, 

setelah dingin lalu menimbang beratnya. 

1.4  Berat Volume  

Pengujian ini dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama dengan cara lepas 

yaitu menggunakan silinder dalam keadaan kosong ditimbang beratnya 

kemudian diisi agregat kasar sampai penuh lalu dijatuhkan ke lantai sebanyak 

3 kali dengan ketinggian 1 cm dari lantai hingga rata permukaannya, lalu 

timbang silinder tersebut. Cara yang kedua yaitu dengan dirojok dengan 

mengisi silinder hingga penuh yang dirojok sebanyak 25 kali. Kemudian, 

permukaannya diratakan dan beratnya ditimbang. 

1.5  Kebersihan Terhadap Lumpur  

  Pengujian ini dimulai dengan menimbang agregat kasar dengan kondisi 

kering sebanyak 1000 gram. Kemudian, mencuci agregat kasar dengan 

menggunakan saringan berdiameter 0,297 mm. Lalu setelah itu dimasukkan 

ke dalam oven selama 24 jam dengan suhu (110 ± 5) ºC. Agregat kasar 

kemudian dikeluarkan dari oven, lalu setelah dingin menimbang beratnya.  

1.6  Kadar Keausan  

Mencuci agregat kasar hingga bersih dan oven selama 24 jam lalu dinginkan. 

Selanjutnya, masukkan agregat kasar ke dalam mesin los angeles dengan bola 

baja yang sesuai pada tabel ukuran fraksi. Kemudian mesin dinyalakan dan 

mesin akan berputar dengan kecepatan sebesar 30 sampai dengan 33 rpm 

untuk 500 putaran. Selanjutnya, ketika putaran telah selesai sampel 

dikeluarkan lalu melakukan penyaringan awal dengan saringan diameter lebih 

dari 1, 7 mm (No.12). Menyaring bagian sampel yang lebih halus 

menggunakan saringan 1,7 mm (No.12). Selanjutnya, untuk butiran yang 
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tertahan atau lebih besar dari 1,7 mm (No.12) dicuci bersih lalu dikeringkan 

dengan oven pada suhu (110 ± 5) °C sampai berat tetap lalu ditimbang. 

1.7  Analisis Saringan  

Percobaan ini dimulai dengan menyiapkan agregat kasar sebanyak 1000 

gram. Setelah itu dimasukkan ke dalam oven selama 24 jam dengan suhu 

(110 ± 5) ºC, agregat kasar kemudian dikeluarkan dari oven. Selanjutnya, 

gunakan saringan 1 set dari diameter awal saringan yang terbesar sampai 

diameter saringan akhir yang terkecil. Kemudian, pasang saringan tersebut 

pada mesin penggetar lalu agregat kasar yang telah ditimbang dimasukkan ke 

dalam saringan dan penutup saringan dipasang, setelah itu mesin penggetar 

dihidupkan selama 15 menit. Setelah itu ambil saringan tersebut, dan timbang 

kerikil yang tertinggal pada masing masing saringan, dan mencatat pada 

formulir analisis saringan. 

2. Agregat halus 

2.1 Pengujian Kelembaban Pasir  

Pengujian ini dilakukan dengan menimbang pasir sebanyak 500 gram dalam 

keadaan asli. Selanjutnya, pasir tersebut dimasukkan kedalam oven selama 24 

jam pada suhu (110 ± 5) 
o
C. Setelah 24 jam pasir dikeluarkan dari oven, 

kemudian timbang beratnya setelah dalam kondisi dingin. 

2.2 Pengujian Berat Jenis Pasir  

Pada pengujian ini diawali dengan pasir direndam selama 24 jam kemudian 

diangkat lalu ditiriskan dan dikeringkan untuk mencari kondisi SSD 

(saturated surface dry). Setelah didapat kondisi SSD timbang pasir sebanyak 

500 gram kemudian uji pasir tersebut dengan kerucut SSD yaitu dengan 

mengisi 1/3 tingginya dan dirojok 9 kali, diisi lagi 1/3 tinggi dan rojok 8 kali, 

kemudian isi kembali 1/3 tingginya dan dirojok 8 kali. Selanjtunya, 

permukaannya diratakan dan kerucutnya diangkat. Jika pasirnya masih dalam 

bentuk kerucut maka pasir belum dalam kondisi SSD sehingga keringkan 

kembali dan lakukan hal yang sama sampai diperoleh pasir kondisi SSD 

untuk siap digunakan dalam pengujian. Setelah diperoleh pasir dalam kondisi 

SSD, masukkan pasir kedalam labu takar sebanyak 500 gram dan timbang 

beratnya. Kemudian mengisi labu takar yang berisi pasir dengan air hingga 
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penuh. Selanjutnya, memegang labu takar tersebut dalam kondisi miring dan 

putar dari kiri ke kanan sehingga gelembung airnya keluar. Setelah 

gelembung tidak keluar lagi, isi labu dengan air hingga batas kapasitas labu 

kemudian timbang beratnya, lalu keluarkan isi labu takar sampai bersih, 

kemudian mengisi labu takar dengan air hingga batasnya dan timbang 

beratnya. 

2.3 Pengujian Air Resapan Pasir  

Pengujian ini dilakukan dengan menyiapkan pasir dalam kondisi SSD dan 

timbang sebanyak 500 gram. Selanjutnya, masukkan kedalam oven selama 24 

jam dengan suhu (110 ± 5) 
o
C. Setelah 24 jam pasir dikeluarkan dari oven dan 

setelah dingin timbang beratnya. 

2.4 Pengujian Berat Volume Pasir  

Pengujian ini dilakukan dengan dua cara. Untuk yang pertama dilakukan 

dengan cara tanpa rojokan atau lepas yaitu mengisi silinder dengan pasir 

kondisi asli sampai penuh dan diangkat setinggi 1 cm, lalu dijatuhkan ke 

lantai sebanyak 3 kali kemudian ratakan permukaannya dan timbang 

beratnya. Untuk cara yang kedua yaitu dengan rojokan dengan mengisi pasir 

1/3 bagian silinder dan dirojok selama 25 kali hingga silinder terisi penuh 

serta ratakan permukaannya, kemudian timbang beratnya. 

2.5 Pengujian Kebersihan Pasir terhadap Lumpur (pengendapan) 

Pengujian ini dilakukan dengan mengisi gelas ukur dengan pasir sebanyak  ± 

6 cm, kemudian mengisi air kedalam gelas ukur hingga hampir penuh dan 

tutup rapat kemudian dikocok. Setelah itu, sampel tersebut didiamkan selama 

24 jam, kemudian ukur tinggi masing-masing dari endapan lumpur dan pasir. 

2.6 Pengujian Kebersihan Pasir terhadap Lumpur (pencucian) 

Pengujian diawali dengan menimbang pasir kering oven 500 gram, lalu pasir 

dicuci bersih dengan cara mengaduk pasir berkali-kali hingga air cucian 

tampak bening. Setelah itu, menuang air cucian ke dalam saringan No.200 

hingga pasir yang tertinggal di atas saringan dikembalikan ke pan. 

Selanjutnya, masukkan pasir ke dalam oven selama 24 jam dengan suhu (110 

± 5) 
o
C, lalu timbang beratnya setelah dingin. 
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2.7 Pengujian Analisis Saringan  

Pengujian ini diawali dengan menimbang pasir kering oven sebanyak 1000 

gram. Kemudian siapkan saringan sebanyak 1 set dari diameter awal saringan 

terbesar hingga akhir diameter terkecil. Setelah itu pasang saringan 1 set 

kedalam mesin penggetar dan masukkan pasir kedalaman saringan dari 

diameter saringan terbesar dan digetarkan selama 10 menit. Selanjutnya, 

menimbang pasir yang tertinggal di masing-masing saringan. 

3. Semen portland 

3.1 Percobaan konsistensi normal semen Portland  

Menimbang semen 300 gram dan siapkan air yang telah dimasukkan kedalam 

gelas ukur sebanyak  25% - 30% dari berat semen. Sampel pertama yaitu 

mengukur air sebanyak 80 cc setelah itu diaduk selama 3 menit sampai 

campuran rata. Selanjutnya, membuat bola pasta menggunakan tangan dan 

lempar dari tangan kiri ke kanan sebanyak 6 (enam) kali. Selanjutnya, bola 

pasta dimasukkan kedalam cincin ebonite yang telah diolesi oli secukupnya 

dan ketuk-ketuk hingga padat dan diratakan. Kemudian meletakkan pasta di 

bawah jarum vicat diameter 10 mm dan menempelkan ujung jarum di tengah 

– tengah permukaan pasta serta alat vicat diatur dengan jarum penunjuk 

mengarah angka 0. Lalu, menjatuhkan jarum vicat yang menembus pasta 

semen setelah 45 menit, dan jalankan stopwatch hingga 30 detik. Kemudian, 

setelah 30 detik kencangkan pengunci kemudian baca penurunan yang terjadi. 

Ulangi percobaan untuk sampel kedua dan ketiga. Setelah mendapatkan 

besarnya penurunan dari ketiga sampel gambarkan kurva antara penurunan 

jarum vicat dan banyaknya air yang digunakan. 

3.2 Percobaan waktu mengikat dan mengeras semen  

Menimbang semen sebanyak 300 gram, lalu mengukur air sebanyak yang 

didapatkan dari hasil pengujian konsistensi normal semen, lalu masukkan 

kedua sampel tersebut kedalam mangkuk porselen kemudian diaduk selama 3 

menit. Selanjutnya membuat pasta semen berbentuk bola yang dilempar dari 

tangan kiri ke kanan sebanyak 6 kali dengan jarak 30 cm dan masukkan pasta 

semen ke dalam cincin ebonite yang telah diolesi oli terlebih dahulu, lalu 

ketuk-ketuk hingga padat dan diratakan. Kemudian meletakkan pasta di 
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bawah jarum vicat diameter kecil (1 mm). Tunggu hingga 45 menit dihitung 

mulai semen kontak dengan air. Selanjutnya setelah 45 menit jarum 

dijatuhkan menembus pasta dan stopwatch dinyalakan selama 30 detik. 

Setelah 30 detik baca penurunan yang terjadi. Kemudian jarum vicat di lap 

untuk membersihkan semen yang menempel pada jarum tersebut. Selanjutnya 

ditunggu sampai dengan 15 menit kemudian baru diuji kembali dengan 

pengujian yang dilakukan bukan pada tempat yang sebelumnya, tetapi digeser 

pada tempat lain dengan jarak minimum 3 mm. Menjatuhkan jarum setelah 

15 menit, kemudian stopwatch dijalankan selama 30 detik dan baca 

penurunan yang terjadi. Setelah itu, lakukan pengujian yang sama dan diuji 

setiap 15 menit dan catat hasilnya sampai diperoleh penurunan kurang dari 5 

mm dan percobaan bisa dihentikan saat tidak terjadi lagi penurunan. 

3.3 Pengujian menentukan berat jenis semen  

Menimbang semen sebanyak 300 gram dan menimbang labu takar 500 cc. 

Setelah itu masukkan semen dengan menggunakan corong ke dalam labu 

takar dan beratnya ditimbang (untuk dikontrol). Mengisi labu takar dengan 

minyak tanah hampir penuh (batas kapasitas labu) dan timbang beratnya. 

Kemudian masukkan minyak tanah ke dalam labu takar yang telah terisi 

semen dan memegang labu takar tersebut dengan kondisi miring serta putar 

dari kiri kekanan sehingga gelembung keluar. Setelah gelembung air tidak 

keluar lagi, mengisi kembali labu takar dengan minyak tanah hingga batas 

kapasitas dan timbang beratnya. 

3.4 Pengujian menentukan berat volume semen  

Pengujian ini dapat dilakukan dengan dua cara. Cara pertama adalah tanpa 

rojokan (lepas) yaitu silinder dalam keadaan kosong ditimbang, kemudian 

silinder diisi dengan semen sampai penuh dan diangkat setinggi 1 cm, lalu 

menjatuhkan ke lantai sebanyak 3 kali dan permukaannya diratakan. 

Selanjutnya, menimbang silinder yang sudah terisi semen penuh. Cara kedua 

yaitu dengan mengisi silinder dengan semen 1/3 bagian, kemudian dirojok 25 

kali, demikian hingga penuh dan tiap bagian dirojok 25 kali. Meratakan 

permukaannya, lalu menimbang silinder yang sudah terisi semen penuh. 
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c. Trial Mix Design 

Setelah pengadaan material sesuai dengan acuan SNI 03-2834-2000, tahap 

berikutnya adalah trial mix design. Perencanaan campuran beton dilakukan 

setelah material diuji dan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Pada 

tahap trial mix design ini ada beberapa komposisi campuran yang akan diuji 

coba agar didapatkan komposisi campuran yang sesuai. 

d. Pembuatan Benda Uji 

Jumlah benda uji yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi 2 variabel 

benda uji, yaitu benda uji kuat tekan dan benda uji absorpsi. Benda uji kuat 

tekan yang akan digunakan berbentuk silinder dengan ukuran Ø15 cm, tinggi 

30 cm sebanyak 18 buah. Jumlah benda uji kuat tekan ini akan dibagi 3 bagian, 

6 buah menggunakan air pH netral, 6 buah menggunakan air asam pH 5 dan 6 

buah lainnya menggunakan air asam pH 5 yang telah dinetralisasi dengan fly 

ash. Pengujian kuat tekan dilakukan pada benda uji dengan umur beton 28 dan 

56 hari. Tiap pengujian digunakan sampel sebanyak 9 buah silinder yang terdiri 

dari 3 buah yang menggunakan air menggunakan air pH netral, 3 buah 

menggunakan air asam pH 5 dan 3 buah lainnya menggunakan air asam pH 5 

yang telah dinetralisasi dengan fly ash. Sedangkan untuk benda uji absorpsi 

yang digunakan berbentuk silinder dengan ukuran Ø10 cm, tinggi 5 cm 

sebanyak 6 buah. Jumlah benda uji absorpsi ini akan dibagi dibagi 3 bagian, 2 

buah menggunakan air pH netral, 2 buah menggunakan air asam pH 5 dan 2 

buah lainnya menggunakan air asam pH 5 yang telah dinetralisasi dengan fly 

ash. Pada pengujian absorpsi ini dilaksanakan saat umur benda uji mencapai 28 

dan 56 hari. Pada tahap ini dilaksanakan persiapan peralatan yang digunakan 

untuk pembuatan benda uji. Alat-alat yang perlu dipersiapkan untuk penelitian 

ini yaitu cetakan silinder dengan ukuran Ø15 cm dan tinggi 30 cm, cetakan 

silinder dengan ukuran Ø10 cm dan tinggi 5 cm lalu pemadat, oven, 

timbangan, dan lain-lain. Berikut langkah-langkah dalam pembuatan benda uji: 

1. Campur bahan material beton sesuai yang direncanakan pada mix design 

berupa agregat halus, agregat kasar, semen, dan air. Air yang digunakan 

disesuaikan dengan sampel yang akan dibuat, yaitu benda uji dengan air pH 

netral, air asam pH 5 dan air asam yang telah dinetralisasi dengan fly ash, 
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2. Lalu tuangkan adukan beton yang sudah rata ke dalam kerucut abrams agar 

di uji slump test, 

3. Adukan yang sudah sesuai dan homogen dimasukan ke dalam cetakan 

silinder dengan ukuran Ø15 cm, tinggi 30 cm untuk benda uji kuat tekan 

dan cetakan silinder dengan ukuran Ø10 cm, tinggi 5 cm untuk benda uji 

absorpsi, lalu dipadatkan menggunakan besi lonjor sebanyak 25 kali 

kemudian diratakan, 

4. Simpan benda uji yang sudah tercetak pada udara terbuka dan tidak terkena 

sinar matahari langsung dan setelah mengering kurang lebih 24 jam lalu 

buka cetakan benda uji tersebut. 

3.3.3  Tahap III 

a. Perawatan Benda Uji 

Perawatan benda uji pada penelitian ini menggunakan metode moist curing 

yaitu merendam benda uji pada bak air selama 7 x 24 jam. Perawatan 7 x 24 

jam dilakukan agar memberi kelembaban pada beton saat proses hidrasi 

berlangsung. Perawatan beton ini berlangsung setelah cetakan beton dibuka 

dan benda uji mengering selama kurang lebih 24 jam. 

b. Pengujian Benda Uji 

1. Uji kuat tekan beton 

Uji kuat tekan beton pada penelitian ini menggunakan acuan ASTM 

C39/C39M – 14 yang diuji pada umur 28 dan 56 hari. Benda uji nanti nya akan 

ditimbang untuk dicatat beratnya kemudian diberi capping (lapisan belerang) 

pada permukaan beton agar permukaannya rata. Selanjutnya benda uji akan 

diletakkan pada alat compression test tepat berada ditengah-tengah plat 

penekan. Pembebanan pada alat compression test dilakukan secara perlahan 

secara bertahap hingga benda uji mengalami kehancuran dan jarum penunjuk 

pada alat compression test berhenti bergerak turun. Pada jarum penunjuk alat 

compression test ini akan didapatkan beban maksimum lalu dicatat. Persamaan 

untuk perhitungan kuat tekan dihitung dengan rumus, sebagai berikut :  

fc’ = 
P

 
   Pa  ………………………………………….………………...…...3.1 
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Keterangan:  

fc’   : Kuat Tekan Beton (MPa) 

P     : Beban Tekan (N) 

A     : Luas Penampang Benda Uji (mm
2
)  

2. Uji absorpsi 

Pengujian absorpsi beton pada penelitian ini menggunakan acuan ASTM C642 

– 06 pada umur 28 dan 56 hari. Pelaksanaan uji ini dilakukan pada benda uji 

setelah moist curing yang dikeringkan selama 1 x 24 jam lalu ditimbang 

beratnya, setelah itu direndam kembali selama 1 x 24 jam untuk didapatkan 

berat basah beton. Lalu benda uji di oven selama 1 x 24 jam pada suhu ± 105 

⁰C, ditimbang dan didapatkan berat kering beton. Persamaan untuk perhitungan 

absorpsi beton dihitung dengan rumus, sebagai berikut :  

Absorpsi = 
           

     
 x 100   …………………..……….…….……………...3.2 

Keterangan:  

A   : Berat kering setelah di oven (gr) 

B   : Berat kering SSD (gr) 

c. Analisis Data 

Analisis data untuk uji kuat tekan beton yaitu dengan cara membandingkan 

hasil dari uji kuat tekan beton yang menggunakan campuran air pH netral, air 

asam pH 5 dan air asam yang telah dinetralisasi dengan fly ash. Sedangkan 

analisis data untuk uji absorpsi dilakukan dengan cara perbandingan nilai 

absorpsi beton yang dihasilkan oleh benda uji yang menggunakan campuran air 

pH netral, air asam pH 5 dan air asam yang telah dinetralisasi dengan fly ash. 

3.3.4 Tahap IV 

Tahap ini berisi tentang pembahasan mengenai hasil peneilitan dan didapatkan 

kesimpulan serta saran dari hasil penelitian. Dari hasil penelitian akan dianalisis 

data sehingga akan diketahui efektifitas pemanfaatan fly ash sebagai bahan 

tambah untuk netralisasi air asam, perbandingan kuat tekan beton dan absorpsi 

yang dapat dihasilkan dari penggunaan air tanpa pengolahan, air asam dengan pH 

5 dengan air asam pH 5 yang telah dinetralisasi dengan fly ash.  


